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THNTANG 
PASAR DESA DALAU KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA SSA ' 
. BUPATI KEPALA DAERAH TINOCAT I I PACITAN 
I 
Menimbaag t aV bahwa ̂ isar desa sebagoi salah satu segi kehidupan perek*. 

" OMiiian masyarakat d l desa perlu dikelolaf dlkeiabanglcaii -
dan ditertibkan scsuai dcngan kebutuhan nasyarakat 

b, babwa tintuk naksud tersebut pada huruf a Konsideran i n l -
' dan deal terarah dan tertlbnya penyelenggaraan pendlrian-
dan peasliharaan Pasar desa seblngga dapat nenunjang' Pen 
bangunan Desa kbususnya dan kebutuhan nasyarakat pada unum 
nyat dipandang perlu nengatur dan menetapkan ketentuan-ke 
tentuannya dalaat auatu Pcraturan DaerahV | 

Msagingat I IV Undang - undang Nunor 5 tahun 1974 % 
2. Undang • undang Nonor 12 tahun 19S0 | 

' i 3. Undang • undang'^Nonor 12 Drt tahun 1957 ] 
4. Undang - undang Nomor^S tahun 1979. 

Dsngaa Persetujuaa Bewan perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Ting « 
kat ii Pacitan, 

\ 

^ , M E M U T U S K A M ' " 
• I 

Mmetapksat PERATURAN DABRAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN XBNIAN6. 
PASAR DESA DALAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN* . I 

BAB 1 - _ 
KE1BNTUAM URJU 

Pasal 1 " 
Balam Peraturaa Daerah I n l yang dinafcsud dengan I s t i l a h i j 
a.'' Pcnerintah Baerah', Ialah Fcnerintah Kabupaten Daerah Ting 

kat I I Pacitan ; , ] 
b; Kepala Daerah, Ialah Bupatl Kepala Daerab Tingkat I I Pad 
•" tan I •_ r- . 



c7 SPRB; lalah Bewan Perwakllan Rakyat Daerab Kabupaten Bae 
rah Tingkat IX Pacitan | ! 

d} Bcaa, ialah Desa aenurut Undang-undang Neiior 5 tahun 1979 
dan berada dalan Kabtq;>aten Daerah Tingkat I I Pacitan ; 

9} Pasar Bess, ialah Suatu teapat yang disediakan Desa-an • 
tuk kegiatan perdagangan yang penguasaan penyelenggaraan 
dan pengelolaannya dilakukan aleh Desa, yang bersangkutan; 

£} f Jin, ialah i j i n yang diberlkan eleh Kepala Daerah keps^ 
da Desa untuk aendirlkan Pasar Desa ; , - | r 

g," Petugaa, ialah petugas yang ditunjuk oleh Kepala Desa -
berdasarkan Keputusan Kepala Desa untuk bertugas nenarik 
retr i b u s i d i Pasar Desa dan aoelihara ketertiban, kea • 
nanan dan keberaihan Pasar ; 
Pemohoo I J i n , ialah Kepala Desa yang bersangkutan. 

BAB I I 
KRTBNTUAN PBNDIRIAN DAN PJSRIJINAN . 

• • • • Pasal 2 , 
(1) Dalaa Kabupaten Daerah Tingkat I I Pacitan dapat d i d l r i • 

kan Paaar Deaa yang didsarkan atas Keputusan Desa |L 
(2) Pasar- Beaa berikut bangunan-bangunan didalaanya barus nea 

aenuhi syaratHiyarat i j i n bangunan serta aenjamin kfanan 
ia^kstertibaaTdan. Kesehatan bag! penjual pcabeli serta -
penduduk ackeiilingnyiu I 

(3) Luaa dan batas Pasar Desa scrta Status tanah harus jelas; 
<4) Jarak aatara paaar Desa dengan pasar Besa lainnya scka -

rang-kurangnya 3 (tiga) kHanetcr keeuali untuk wilayah 
Kecamatan Pacitan dan Pasar-paaar Desa yang telab ada. 

, • Pasal 3 ' , " 
(1) Sctiap pendirian Pasar desa diaidcsud dalan pasal 2 Pen^ 

turan Daerah i n l lebih dulu harus neneliki i j i n dari Kc-
. pala Daerah j [ 

(2) Untuk aendapatkan I J i n dimalEaud ayat (1) pasal i n i , [Kepa 
la Desa yang bersangkutan harus nengajukan permobonan se 
cara t e r t u l i s dan bematerai cukup kepada Kepala Daerah 
dengan disertai gaabar dan pcnjclasan tentang x 
aV Tenpat dan letak pasar desa yang didirikan yang dida 

aarkan pada Keputusan Desa | 
b j Tanah'tanah yang berbatasan dengan tanah pasar Desa ; 



cV lesar t a r i p untuk n t r i b u a i paaar deaa yang dipungut f 
tfj Status tanah | 
d} Cara pcngurusan dan pengelolaan Pasar Desa* ' 

(3) Bentuk bangunua harus sestial dengan ketentuan atau petun-
Juk kepala Daerah atau pejabat ̂ g ditunjuk. 

• Pasal .4 
(1) Pcmeboaan i J i n dinaksud dalan pasal 3 Peraturan Daerah 

i n i dapat ditelak Jlka s [ 
aV Tidak nenenuhi perayaratan yang ditentukan { . . |! 
b̂ J Bertentangan dengan kepentingan atau keananan umun? . . 

(2) Penolakan dinaksud pada ayat (1) paaal i n i dilakukan [de­
ngan Keputnaan Kepala Daerah yang diaertai alasan-alasan 
penolakannya* 

Pasal 5 '. 
(1) J ^ b i l a Kepala ̂ mPtah awaandang penaohonan tersebut pads-

ayat (2) paaal 3 Pcraturan Daerah i n i nenenuhi perayarat­
an yang ditctapkan, dapat dikeluarfcan Surat I J i n . [ 

(2) I J i n tersebut pada ayat (1) pasal i n i hanya berlaku untuk 
Paaar Desa ysng tersebut dalan Surat i j i n " , dengan d i k a u -
kan retr i b u s i perijinan, sebessx Rp̂.̂  ̂ .OOVpOO (Una r i b u -
rupiah ) ; 

(3> I J i n setiap 5 (Una) tahun harus dipcrbaharuiv 

Pasml' 6 '/' 
I J i n dicabut dsn dinyatakan tidak berlaku JilEa t 
1̂ *1 Pasat ditutiqp oleh Desa yang bersangkutan karena tidak 

nguntungtaw | . 
brj Karens aesuatu hal', paaar d i t u t t v oleh Penerintah Daerah 

Melanggar ketcntuan-ketentuan dalan Peraturan Daerah iniV 

Paaal' 7-
(1) Retribusi yang dipungut kepada setiap pemakai penjualfa . 

didalan naupun dihalanan Pasar Desa harua nenggunakan Xar 
cis yang dikeluarkan eleh Penerintah Daerah dsn paUng -
tinggi Sana dengan t a r i p r e t r i b u s i yang berlaku pads Pa -
sar Daerah | 



(2) Untuk biayA eetak dan legaUsasl karcls Pasar Desa dlkena 
' kan biaya aebcsar 25 % ( dua puluh lima per ae rat us ) dari 
' n i l a l Nminal karcls ; | 

(3) Karcls sebagal tanda pembayaran r e t r i b u s i dipergunakan o 
leh Paaar Deaa baru dlanggap sah Jlka karcls tersebut d i • 
keluarkan dan dllegaUsaal oleh Kepala Daerah atau Peja -
bat yang ditunjuk. | 

I 
Paaal t } 

I 
I-

(1) Pcnggunaan dari b a s i l pendapatan Paaar Desa tersebut fm. -
. 2ak pasal 7 ayat (1) Peraturan Daerah i n i ditetapkan da­
lan Keputusan Desa dsn dinanfaatkan sebesar-besaniya untuk 
kepentingan Xelurahan dan Deaa | 

(2) Kepala Deaa karena Jabatannya bertanggung Jawab sepenuh -
nya atas pengelolaan dan penggtmaan pendapatan Pasar Desa 
dan pertanggung Jawaban i t u dlsanpalkan dalam Rembug Desa 
yang diadakan sekaU setiap tahun,' 

BAB I I I 
. PEMBLIHARAAN DAN PENGAWASAN-

, .. - : Paaal » 
Peacgang i J i n mempunyai kewajiban yang harus dijalan -

kan sebagai berikut X 
aV Menjaga dengan balk keadaan bangunan-bangunan dalam Pasar, 
. agar tidak ncubahayakan orang-orang yang ada dldalam* atau 

disekclilingnya ; ^ " 
b.' Mcmelibara Iceberslban, balk didalam maupun diluar Pasar ; 
c. Hengatasi kemungkinan terjadinya genangan-genangan a i r da-

lam halaman pasar dengan nengatur pembuangannya ; | 
d} Henyediakan alat-alat pcmadam hebakaran secukupnya untuk -

aengataai kemungkinan apablla sewaktu-waktu t e r j a d l keba -
karan dalam pasar tersebut. 

Pasal 10 
(1) Penerintah Daerah nengadakan pengawasan atas pengclolasn 
N pasar Desa dibidang administrasi', bangunan^, keuangan dan 

ketcrtiban Pasar i j 
(2) Kepala Daerah melalui pejabat yang ditunjuk dapat memberi 

kan petunjuk pengelolaan dinaksud pada ayat (1) pasal i n i v 

BAB IT 
KBZ8NTUAN PXSANA 

Pasal U 
Pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan dalam Peraturan Dae-



rah i n i diancan dengan huloaaan kumngaa selaua-lamanya -
3 (tiga) bulan atau denda aebanyaSb^banyaknya sebesar RpJ 
S»j009p00 (Una puluh zibu rupiah>>J 

.BAB T-:. 
KBIBNIUAN PBRAUHAN DAN PBNUTUP 

•; Paaal 12 
(1) Paaar Deaa yang telah didirikan aebelun saat berlakunya 

Peraturan Daerah i n i dlanggap nenenuhi ketentuan d a l a ^ 
paaal 3 Pcraturan Daarah ' i n i 'i •'. 

(2) Penegang i J l n diaakaud pada'ayat (1) pasal i n i dlwajib-
lean nenenuhi ayarat tersebut dalan pasal 5 Peraturaa Da 

. erah iztiV , i 
Paaal %3 

Hal-hal yjing belun dlatur dalam Pcraturan Daerah i n i sepaii-
Jang Bcngenai pelaksanaannya akan dlatur lebih Ian j u t 
Kepala Daerah. 

Pasal 14 - — 
(1) Peraturan Daerah I n l mulai berlaku pada tanggal d i i 

dangkan | 
(2> Dengan berlakunya Pcraturan Daerah i n i Peraturan atau -

: ketentuan l a i n yang mengatur Pasar Desa dan bertentangan 
dengan Peraturan Daerah I n l dinyatakan dicabut dan t i -

'• '. dak berlaku..' 

DEWAN PERUAKXLAN RAKTAT DAERAH 
KABBPAISN DAERAH TXMGKAT XI PACITAN 

K t W , 
ca^^ t t d ^ 
S B S K A T N B 

Paeltai^, 27 Pebruari 1987 
BUPAH KEPALA DAERAH TINGKAT I I 

P A C I T A N 
•'••*' ..' I . 

eai^/ • t t < ^ ' • 
MDCHTAR ABDUIKADIR 

Diaahksa dengan Keputusan Oubemur Kepala Daerah -
Tingkat I Jawa TUur tanggal U JuU 1987 NCMT 198/P t» -
bun 1987. I 

An'.! GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I 
JAWA TIMUR / • i -

Aaistctt Z Sekretaris Wilayah/Dkerah 
ttdrj 

|g ARIEP NULJADI': SH 
NIP̂ .' 310 019 640; 



Diundaugkan Dalan Lcabarsn Daerah Kalnipaten Daerah 
Tingkat J I Pacitan tanggal 31 JuU 1987 Nonor 8 s c r i B 
tahun 198f^,^ • , , , 

AnV BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT I I . 
P A C I T A N . 

etaris Wilayab/Daerab 

a*; SUPARDJIMIW 
P; 010 049 524 



* .̂ PBNJ&ASAN 

PERA-nmAN SABRAH KABOPATIN DABRAH TINGKAT I I PACITAN • 
MMBIL 4 XAKUi XW7 

tentang ." \ ; ' | 
PESAR DESA DALAM KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN 

Û W 
J> ,Pasas Desa adalah a&ran k*rkenbangan Perekonomian Desa -

yang snttXak dlperlukan deal kelancaran penbangunan Desa pada khu 
suanya dan Negara pada unuanya untuk I t u perlu dlatur secaira khu 
sua dalam suatu Peraturan Daerah dengan memperhatlkan Surat Bdar ' 
an Dubern^r Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tinur tanggal-S Septcm- ̂  
ber 1977 Nonor Hl̂ '' 023/9/1344/77 perihal Pedoman penyusunan.pcra 
turan Daerah tentang Pasar Desa dan Pasar Swasta. demi tidak asm 
pal terjadinya j^rsaingan yang tidak sebat antara pasar-pasar -

- t 

yang berada dalam Kabupaten Daerah Tingkat I I Pacitan terutama -
Pasar Deaa yang satu dengan yang lainnya. 
PBNJELASAM PASAL DEMI PASAL . , -
Pasal 1 X untuk mes^rbedakan / mempertegas pengertlan istilah.''g 
Pasal 2 I g|»t <D cukup Jclas -

(2) cukup/jelas, : . . . , » • -
(3) Status tanah yang discbutkan dalam I J i n untuk 

mendirikan Pasar agar Jelas dimaksudkan sete 
lah pasar tersebut sudah mendapat iJin'tidak 
t e r j a d i hal yang tidak diinginkan'. 

(4)Ketentuan batas minimum Jarak antara pasar -
satu dengan yanglainnya agar terhindar saing 
an yang tidak sebat. 

Pasal 3 s/d'6 cukup Jelaa. 
Pasal 7 I ayat (2) untuk biaya pengadaan karcls, penyelenggara-

pasar diwajibkan mcngganti biaya cetak 25 % 
dari n i l a i nominal karcls. 

(3) cukup Jelas* 
Pasal 8 t ayat (1) Penentuan dimaksud untuk ketertiban adminia 

^ t r a s i dan penggunaannya; 
. (2) pertanggung Jawabaa Kepala Desa i n l disampai 
' « \kan kepada rakyat d l deaanya pada setiap ta­

hun. 
Pasal 9 cukup Jelas J, • i . 
Pasal 10 Dalam ];>engawasan Pmerintah Daerah menugaskan Dinas PU-

Dinas Xesefaatan dan Dinas Pendapatan Daerah. 
Pasal l i s/d 14 cukup JelasV 


